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ABSTRAK

Nama . Mutiah Mutmainnah
Program Studi  : Kedokteran
Judul . Perbandingan Tingkat Pengetahuan Perokok Sebelum dan Sesudah

Penyuluhan Mengenai Efek Asap Rokok Terhadap Janin

Merokok adalah masalah kesehatan yang hingga saat ini belum dapat diselesaikan
karena menewaskan lebih dari delapan juta jiwa pertahunnya di seluruh dunia baik karena
asap rokok yang dihirup oleh perokok pasif maupun aktif. Beberapa dampak yang dapat
disebabkan oleh asap rokok terhadap janin adalah prematuritas, BBLR, dan kelainan
kongenital. Mengingat kesadaran masyarakat akan bahaya rokok tersebut masih rendah
maka perlu dilakukan penyuluhan sebagai salah satu bentuk edukasi dan motivasi kepada
para perokok. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengevaluasi efek penyuluhan
mengenai “efek asap rokok terhadap janin” terhadap tingkat pengetahuan perokok.
Penelitian ini menggunakan desain quasi eksperimental metode one group pretest
posttest. Intervensi berupa penyuluhan dengan metode ceramah didukung media
powerpoint dan leaflet. Data yang berupa skor tingkat pengetahuan akan diambil melalui
pretest dan posttest dengan menggunakan daftar pertanyaan yang sudah divalidasi yang
apabila benar akan diberi skor 1 dan salah diberi skor 0. Responden yang terlibat
sejumlah 102 bapak-bapak perokok aktif yang memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi
yang sampelnya diambil dengan purposive sampling. Berdasarkan hasil uji statistik
mengenai perbandingan skor pengetahuan responden sebelum dan setelah diberikan
penyuluhan menggunakan uji Wilcoxon maka didapatkan p-value 0,000. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang bermakna antara skor
tingkat pengetahuan responden sebelum dan sesudah penyuluhan mengenai efek asap
rokok terhadap janin.

Kata kunci: Penyuluhan, tingkat pengetahuan, cacat lahir, cacat janin.



ABSTRACT

Name : Mutiah Mutmainnah

Study Program . Medical Education

Title . The Comparison of Smokers’ Knowledge Level Before and After
Health Education about the Effect of Cigarette-Smoking on the
Fetus.

Cigarette smoking is one of the leading problem that can’t be resolved until today
because it’s killing more than eight million people a year around the world. Those deaths
are the result of direct tobacco used and non-smokers being exposed to second-hand
smoke. The effect of cigarette-smoking on the fetus are prematurity, low birth weight, and
congenital malformation. Considering public awareness of smoking effect still low, health
education is required for smokers. The aim of this study was to identify the effectiveness
of health education about “the effect of cigarette-smoking on the fetus” to improve
knowledge level. This study used quasi experimental method one group pretest posttest
with health education as the intervention, supported by powerpoint and leaflets.
Respondents were asked to fill the questionnaire before and after health education. Score
1 for right answer and 0 for wrong answer. The sample size was determined by purposive
sampling and 102 smokers were obtained. Wilcoxon test showed p-value 0,000 that
means there is significant difference between knowledge level before and after health
education about “the effect of cigarette-smoking on the fetus”.

Keywords: Health promotion, knowledge level, congenital malformation, birth defect.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Merokok adalah masalah kesehatan yang hingga saat ini belum dapat
diselesaikan. Asap rokok merupakan ancaman terbesar bagi kesehatan karena
menewaskan lebih dari delapan juta jiwa pertahunnya di seluruh dunia baik
karena asap rokok yang dihirup oleh perokok pasif maupun aktif (WHO, 2019).
Saat ini, Indonesia menduduki peringkat teratas sebagai negara dengan jumlah
perokok diatas 15 tahun paling tinggi di dunia yaitu sebesar 76,2% (WHO,
2016). Menurut Badan Pusat Statistik (2015), perokok di Indonesia masih
didominasi oleh laki-laki, yaitu 60,3%, sedangkan perempuan sebesar 1,2%.

Apabila kebiasaan merokok pada laki-laki ini berlanjut hingga laki-laki
tersebut berperan sebagai ayah, maka hal tersebut akan berdampak pada
kesehatan keluarganya, terutama keturunannya. Salah satu peran yang dapat
dilakukan oleh seorang ayah adalah memberikan lingkungan yang bebas dari
asap rokok bagi anaknya mulai dari periode pra konsepsi hingga masa dewasa
(Yongman & Garfield, 2016). Pada laki-laki, kebiasaan merokok ini dapat
mengakibatkan infertilitas (Department of Health and Human Services, 2006).
Perokok aktif yang dalam satu hari dapat menghisap asap rokok 9 batang lebih
dapat menyebabkan kualitas spermanya menurun seperti bentuk kepala sperma
yang abnormal, viabilitas sperma yang menurun secara signifikan ataupun
motilitas sperma yang menurun. Selain penurunan kualitas sperma, merokok
juga dapat menyebabkan DNA yang dibawa oleh sel sperma mengalami
kerusakan (Cui et al, 2016).

Selain hal diatas, dampak asap rokok bagi anaknya pada periode embrio
dapat terjadi melalui mekanisme paparan asap rokok terhadap istrinya yang
sedang hamil (Pineles et al, 2014). Asap rokok yang terhirup oleh ibu hamil
dapat mengganggu tumbuh kembang janin yang sedang dikandungnya.
Substansi yang berbahaya dalam rokok tersebut juga dapat menyebabkan bayi

lahir sebelum usia kehamilan 38 minggu (prematuritas), lahir dengan berat



1.2

1.3

kurang dari 2.500 gram (BBLR) dan gangguan perkembangan janin yang
menyebabkan terjadinya kelainan kongenital (Astuti dkk, 2016).

Bagi masyarakat Indonesia kebanyakan kebiasaan merokok ini adalah hal
yang tidak lagi aneh dan bahkan menjadi sebuah gaya hidup tersendiri. Asap
rokok yang ditimbulkan oleh perokok aktif ini tidak hanya mempengaruhi
dirinya sendiri tetapi juga orang dan lingkungan sekitarnya. Menurut data
statistik, kurang lebih 57% rumah minimal mempunyai satu orang perokok dan
91,8% dari para perokok ini sudah dipastikan di dalam rumahnya juga merokok
(RISKESDAS, 2013).

Untuk meningkatkan kesadaran masyarakat mengenai bahaya rokok dan
asapnya terhadap diri sendiri dan lingkungan, maka dapat dilakukan penyuluhan
sebagai suatu bentuk edukasi dan motivasi (Astuti dkk, 2016). Menurut
penelitian Cindy dan Retno (2019), tingkat pengetahuan setelah penyuluhan
meningkat secara signifikan dibandingkan dengan sebelum dilakukannya
penyuluhan. Begitu juga dengan penelitian Septiareni dkk (2018), yang
menyatakan bahwa tingkat pengetahuan ibu di Kelurahan Pipa Reja Palembang
sebelum dan sesudah penyuluhan mengenai mitos dan fakta tentang kelainan
kongenital mengalami perbedaan yang bermakna.

Mengingat pentingnya pencegahan dalam berbagai aspek untuk
meminimalisasi efek asap rokok terhadap janin, maka penulis tertarik untuk
mengetahui perbandingan tingkat pengetahuan perokok sebelum dan sesudah

penyuluhan mengenai efek asap rokok terhadap janin.

Rumusan Masalah
Bagaimana perbandingan tingkat pengetahuan perokok sebelum dan

sesudah penyuluhan mengenai efek asap rokok terhadap janin?

Tujuan

1.3.1 Tujuan Umum
Untuk mengetahui perbandingan tingkat pengetahuan perokok sebelum
dan sesudah penyuluhan mengenai efek asap rokok terhadap janin.

1.3.2 Tujuan Khusus
1. Untuk mengetahui tingkat pengetahuan perokok mengenai efek asap

rokok terhadap janin sebelum penyuluhan.



2. Untuk mengetahui tingkat pengetahuan perokok mengenai efek asap
rokok terhadap janin setelah penyuluhan.

3. Untuk menganalisa perbandingan tingkat pengetahuan perokok
sebelum dan sesudah penyuluhan mengenai efek asap rokok

terhadap janin.

1.4 Manfaat

1.4.1 Manfaat Teoritik
Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan informasi ilmiah
mengenai perbandingan tingkat pengetahuan perokok sebelum dan
sesudah penyuluhan mengenai efek asap rokok terhadap janin.

1.4.2 Manfaat Praktis
Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi masukan bagi instansi
kesehatan dan pendidikan agar dapat melakukan penyuluhan mengenai
efek asap rokok terhadap janin dalam cakupan wilayah yang lebih luas di

Kota Palembang.



1.5 Keaslian Penelitian

Tabel 1.1 Keaslian Penelitian

Nama Peneliti ~ Judul Penelitian Metode Hasil Penelitian
Penelitian
Bachoch The Effect of Studi kohort Terdapat hubungan yang
Noorsa’adah, Second-Hand signifikan antara ibu yang
Omar  Salinah Smoke terpapar asap rokok selama
(2014). Exposure kehamilan dengan
during penurunan berat badan bayi
Pregnancy on saat lahir.
the  Newborn
Weight in
Malaysia
Zhao L, et al Parental Meta-Analisis Dari 125 studi yang
(2019). Smoking  and melibatkan kasus penyakit
The Risk of jantung kongenital,
Congenital didapatkan hasil bahwa ibu
Heart Defect in perokok  aktif  (25%)
Offspring:  An maupun pasif (124%) serta
Update Meta- ayah perokok aktif (74%)
Analysis of dapat meningkatkan risiko
Observational penyakit jantung kongenital
Studies pada anak. Mencegah orang
tua untuk merokok selama
periode kehamilan dapat
menjadi  prioritas  untuk
mencegah terjadinya
penyakit jantung
kongenital.
Sri Astuti, Ari  Gambaran Deskriptif Usia  kehamilan  13-28
Indra Astuti, dan Paparan Asap dengan minggu merupakan usia
Rica Elista Rokok pada Ibu pendekatan kehamilan dimana ibu yang
(2016). Hamil cross sectional  sedang mengandung
Berdasarkan terpapar asap rokok dari
Usia lingkungan atau suaminya
Kehamilan di sendiri dengan lebih sering.
Desa
Cintamulya
Kecamatan
Jatinangor
Kabupaten
Sumedang
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